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Abstrak 

Kredit dalam dunia perbankan merupakan sumber terbesar keuntungan dan 

pendapatan bank. Selain itu, kredit juga jenis penanaman dana yang sering menjadi faktor 

utama ketika bank menghadapi masalah. Karena itu, tidak mengherankan bahwa bisnis bank 

sangat dipengaruhi oleh keberhasilan pengelolaan kredit. Bank dengan pengelolaan kredit 

yang baik akan berkembang, sedangkan bank dengan banyak kredit yang bermasalah akan 

mundur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterkaitan atau pengaruh  

Non Performing Loan  (NPL) terhadap Penyaluran Kredit Agunan Rumah (KAR) pada PT Bank 

Tabungan Negara Kantor Cabang Palembang. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa data sekunder yang diperoleh melalui laporan keuangan bulanan periode tahun 2018-

2022. Metode analisis yang digunakan adalah pengukuran rasio yang terdiri dari Non 

Performing Loan  (NPL), Penyaluran Kredit Agunan Rumah (KAR), analisis regresi sederhana, 

uji koefisien determinasi, dan analisis uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Non 

Performing Loan (NPL) berpengaruh signifikan terhadap Penyaluran Kredit Agunan Rumah 

(KAR). Dan Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R Square dalam model 

regresi adalah 22,7% atau 0,227, dan bagian yang tersisa sebesar 77,3% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor tambahan yang tidak dimasukkan dalam model. 

Kata Kunci : Non Performing Loan (NPL) dan Penyaluran Kredit Agunan Rumah (KAR) 
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Abstract 

Credit in the banking world is the largest source of bank profits and income. In addition, 

credit is also a category of investment, which is often the main component when banks face 

problems, so it is not surprising that the success of credit management greatly affects bank 

operations with good credit management will increase, while banks with many problematic 

loans will decline. The focus of the study is to identify the relationship or influence of Non 

Performing Loans (NPL) on Home Collateral Credit Distribution (KAR) at PT Bank Tabungan 

Negara Palembang Branch Office. Secondary data obtained from monthly financial reports 

for the period 2018-2022 are used in this study. The analysis was carried out by measuring the 

ratio consisting of Non Performing Loans (NPL), Home Collateral Credit Distribution (KAR), 

simple regression analysis, determination coefficient test, and t-test analysis. The results of the 

study indicate that the Non Performing Loan (NPL) variable significantly affects the 

distribution of Home Collateral (KAR) credit, and the results of the determination coefficient 

test show that the R Square value in the regression model is 22.7% or 0.227, and the remaining 

part of 77.3% is influenced by other components not included in the model. 

Keywords: Non Performing Loans (NPL) and Home Collateral Loans (KAR) 

 

 

PENDAHULUAN 

Institusi keuangan berfokus menyediakan layanan perbankan,untuk mendapatkan dana 

dari masyarakat dengan sukses, situasi perbankan yang stabil dan produk perbankan yang 

menarik diperlukan. Menurut Saputri, et al (2019), bank adalah salah satu jenis institusi finansial 

yang berfungsi pengarah perantara finansial, yang bertindak sebagai penghubung, juga dikenal 

identik unit surplus, mereka juga bertanggung jawab untuk mempercepat proses pembayaran. 

Oleh karena itu, bank melakukan pekerjaan utamanya untuk mengumpulkan dana, 

menyebarkan dana, dan menyediakan layanan keuangan.” Peran bank harus diatur dengan baik 

dan tepat karena sangat penting untuk menjalankan operasinya. Ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa kepercayaan pelanggan terhadap aktivitas perbankan tetap terjaga. Tujuan Bank 

Indonesia, bank sentral terbesar di Indonesia, adalah untuk menciptakan perbankan yang sehat 

dan dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat. Untuk mencapai tujuan ini, mereka telah 

meluncurkan Program untuk meningkatkan struktur perbankan nasional, Arsitektur Perbankan 

Indonesia (API). Tujuan program adalah meningkatkan permodalan bank dan kemampuan 
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mereka untuk mengatur bisnis dan risiko. 

Untuk Bank membutuhkan modal untuk beroperasi, Dengan modal ini, Modal bank 

dapat dikelola dengan baik., dalam perbankan berfungsi juga untuk menggerakan 

operasionalnya, juga berfungsi sebagai perlindungan terhadap kerugian. Modal juga 

memastikan bahwa kepercayaan masyarakat terhadap kemampuan bank tetap ada untuk 

melakukan fungsi intermediasi. Memenuhi kecukupan modal bank adalah salah satu komponen 

paling penting dari penerapan prinsip kehati-hatian. Ini menjadi perhatian utama bagi otoritas 

global yang mengawasi bank dalam hal ini, modal bank perlu cukup untuk menutupi semua 

bahaya yang terkait dengan operasinya, Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

bagaimana Pengaruh Non Nerforming Loan (NPL) Terhadap Peyaluran Kredit Agunan Rumah 

(KAR)  Pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) TBK Kantor Cabang Palembang Periode Tahun 

2018 – 2022. Sebagai salah satu Bank Tabungan Negara (BTN) , terutama berkonsentrasi pada 

memberikan kredit perumahan jenis kartu kredit Bank Tabungan Negara yaitu Kredit Agunan 

Rumah (KAR),dan Non Performing Loan  dimana kredit yang menghadapi tantangan pelunasan 

karena alasan  tidak disengaja atau sebagai akibat dari faktor eksternal yang tidak mungkin 

dikendalikan oleh debitur. 

Dwiastuti (2020) menyatakan Kredit bisa di sebut juga perjanjian antara bank dan entitas 

lain yang memberikan dana atau tagihan untuk dibayarkan setelah periode terbatas pada 

persentase yang biasanya telah janjikan, bagian terbesar karena kredit yaitu aset bank, proses 

perkreditan adalah bagian penting dari fungsi utama bank, karena peran kebijakan yang tepat 

harus diterapkan oleh pemerintah dan perbankan untuk kredit yang besar, untuk menjaga 

stabilitas ekonomi, dalam kehidupan masyarat, Bank bertindak individu yang membutuhkan 

uang dan individu yang memiliki uang, sehingga kegiatan penyaluran kredit akan menghasilkan 

peningkatan ekonomi masyarakat. Jika pemberian kredit berjalan lancar makan pihak bank juga 

akan diuntungkan dari pemasukan dari bunga kredit yang dibayarkan oleh masyarakat, 

Sedangkan Non Performing Loan ialah kredit yang menghadapi tantangan pelunasan karena 

alasan  tidak disengaja atau sebagai akibat dari faktor eksternal yang tidak mungkin dikendalikan 

oleh debitur. "Selain berpotensi meningkatkan laba, penyaluran kredit seringkali disertai dengan 

peningkatan kredit bermasalah (NPL)", menurut Lisnawati, et al (2018). 

Bank Tabungan Negara ini memiliki fasilitas kredit kepada nasabah yang memiliki rumah 

yang dibangun sendiri dan Sertifikat Hak Milik tersebut dijadikan jaminan, yaitu dengan 

perjanjian Kredit Griya Multi dengan mengambil jenis Kredit Agunan Rumah (KAR). 
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Tabel 1 

Jumlah Alokasi KAR di BTN Cabang Palembang 

 (Posisi Desember) 

Tahun Total Kredit 
Kredit agunan  

rumah (KAR) 

Alokasi Kredit 

 Agunan rumah (KAR) 

Non Performing 

 Loan (NPL) 

2022 672.500.154.631 4.280.814.674 0,64% 0,57% 

2021 541.454.417.694 1.360.129.333 0,25% 2,75% 

2020 460.509.609.552 1.695.344.932 0,37% 2,01% 

2019 752.570.127.878 2.690.458.739 0,36% 2,27% 

2018 860.878.247.831 6.738.935.044 0,78% 3,14% 

         (Sumbernya: Data Keuangan BTN KC Palembang, diolah) 

 

Jika kita melihat tabel di atas, kita akan melihat bahwa fluktuasi besaran total kredit yang 

disalurkan oleh BTN KC Palembang pertahun. Namun, kita dapat melihat keadaan naik turunya 

dalam alokasi penyaluran KAR, dengan kenaikian terlihat di tahun 2022, sedangkan penurunan 

signifikan terjadi pada tahun 2019, 2020 dan 2021. Penurunan penyaluran kredit KAR terjadi 

dikarenakan sebagai dampak pandemi Covid-19 yang berlangsng dari awal Maret 2020 di 

Indonesia. Persentasi alokasi KPR tahun 2022 meningkat berjumlah 0,64%, sementara sisanya 

turun, dengan hanya 0,25 % pada tahun sebelumnya. Untuk perbandingan NPL juga terjadi 

fluktuasi setiap tahunnya. Namun pada tahun 2021 terdapat kenaikan rasio NPL,  sedangkan 

pada tahun 2022 rasio Non Performing Loan (NPL) mengalami perbaikan cukup jauh. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Hadi, et al (2020), " Beberapa variabel yang memengaruhi 

penyaluran kredit agunan rumah) oleh bank kepada publik." Selain itu, disebutkan bahwa (NPL) 

tidak memiliki dampak terhadap penyaluran (KAR). Namun  ditegaskan Roheni (2012), dampak 

(NPL) terhadap penyumbangan kredit di dunia perbankan positif, sesuai dengan penelitian yang 

dibahas  Soedarto (2004). Target dari penelitian ini ialah untuk mengembankan hasil penlitian 

yang lama untuk di kembangkan Kembali tentang dampak (NPL) terhadap penyaluran (KAR). 

Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian ini karena hasilnya berbeda dari penelitian 

sebelumnya. Peneliti menggunakan sampel Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Palembang 

dari tahun 2018 - 2022.  
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METODE PENELITIAN 

Pendekatanyang digunakan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan deduktif-induktif. Penelitian ini menggunakan analisis 

statistik, termasuk pengukuran rasio Non Performing Loan (NPL) dan Penyaluran Kredit Agunan 

Rumah (KAR), analisis regresi sederhana, uji koefisien determinasi, dan analisis uji-t, data diolah 

menggunakan perangkat lunak SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan hipotesis bahwa Non Performing Loan (NPL) 

memengaruhi realisasi KAR. Variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki koefisien transformasi 

regresi sebesar -4.124 dan nilai signifikansi 0,000, yang signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 

dan kurang dari 0,05. Akibatnya, hipotesis ini dapat diterima. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jumlah Non Performing Loan (NPL) yang diperoleh sebanding dengan jumlah Realisasi 

KAR yang diperoleh. Salah satu komponen yang mungkin menghambat penyaluran kredit 

adalah Non Performing Loan (NPL). Karena nilai pengaruh yang signifikan, NPL dapat dianggap 

sebagai salah satu faktor dalam keputusan untuk memberikan kredit karena jumlah NPL yang 

lebih besar sebanding dengan jumlah kredit yang dapat diberikan. Pengembalian atas kredit 

menjadi lebih sedikit dalam kasus kredit macet. Sebagai salah satu bisnis utama mereka, bank 

menghasilkan kredit sebagai sumber pendapatan terbesar mereka. Bank menggunakan 92 

persen dana masyarakat untuk menyalurkan kredit, jadi mereka perlu menyediakan cadangan 

untuk membayar klien jika kredit mereka macet. Studi Roheni (2012) menunjukkan bahwa utang 

non-performing (NPL) meningkatkan penyaluran kredit perbankan. Penemuan ini mendukung 

temuan penelitian. 

 

4.2 Analis Deskripitf 

Statistik Jumlah data yang digunakan untuk studi ini ditunjukkan oleh statistik yang 

menjelaskan, yang juga dapat menunjukkan keuntungan maksimum, nilai minimum, nilai rata-

rata, dan standar deviasi untuk masing-masing variabel. Non Performing Loan (NPL) dan 

Realisasi KAR adalah variabel penelitian ini. Hasil olah data deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.1 

sebagai berikut.: 
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Tabel 2 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPL 60 .20 7.49 2.1463 1.89974 

Realisasi_KAR 60 .02 .35 .1835 .06556 

Valid N (listwise) 

60 

    

                   Sumber: Pengolahan oleh SPSS, 2024 

 

Dapat kita lihat pada Tabel 2 Sebanyak 60 data diamati antara tahun 2018 dan 2012, seperti 

yang ditunjukkan dalam Tabel 2 yang berjudul Statistik Deskriptif yang disebutkan sebelumnya 

Untuk variabel Realisasi_KAR, nilai terkecil (minimum) adalah 0.02 dan nilai tertinggi (maksimum) 

adalah 0.35. Namun, nilai rata-ratanya adalah 2,1463 dan standar deviasi 1.89974, dengan nilai 

rata-rata (mean) 0.1835 dan standar deviasi 0.06556. 

 

4.3. Uji Normalitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 1.67054593 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .103 

Negative -.077 

Kolmogorov-Smirnov Z .801 

Asymp. Sig. (2-tailed) .543 

                      Sumber: Diolah oleh SPSS,2024 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0.543 yang lebih 

tinggi dari signifikan (0.05), yang menunjukkan bahwa variabel residual memiliki distribusi 

normal. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa secara keseluruhan, nilai-nilai yang diamati dari 

data tersebut terdistribusi normal. 

 

4.4.    Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .476a .227 .213 .05814 

a. Predictors:(Constant),_NPL  

b. Dependent_Variable:Realisasi_KAR 

Sumber: Diolah oleh SPSS,2024 

 

 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki 

kemampuan untuk menjelaskan variabel, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4.3. Hasil R 

Square sebesar 0,227 = 22,7%. Realisasi_KAR pada PT Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 

Palembang sebesar 22.7%, sedangkan sisanya 77,3% dijelaskan oleh variabel tambahan yang 

belum dibahas dalam penelitian ini 
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4.5. Uji t (Uji Parsial) 

Tabel 5 

Hasil Uji t (t-Test) Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 
.148 .011 

 
13.027 .000 

NPL -.016 .004 -.476 -4.124 .000 

a.Dependent_Variable:Realisasi_KAR    

                      Sumber: Diolah oleh SPSS,2024 

 

Digunakannya uji t untuk mengetahui apakah variabel independen dan dependen 

berpengaruh dalam regresi linier sederhana.. 

Ha             : Berpengaruh secara signifikan 

H0            : Tidak berpengaruh signifikan 

Menurut tabel koefisien, nilai thitung = 4.124, yang menunjukkan bahwa nilai thitung = 

4.124 yang artinya thitung > ttabel (4.124 > 1.671) dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) memiliki 

dampak yang signifikan terhadap Realisasi KAR Pada Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 

Palembang. 
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4.6. Analisis Regresi Sederhana  

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 
.148 .011 

 
13.027 .000 

NPL -.016 .004 -.476 -4.124 .000 

a. Dependent_Variable: Realisasi_KAR    

                      Sumber: Diolah oleh SPSS,2024 

 

Persamaan regresi berikut diperoleh dari tabel 4.5: 

 

 

 

Koefisien yang dihasilkan dari persamaan regresi linier sederhana Semua yang disebutkan 

di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Jika nilai Non Performing Loan (NPL) dianggap konstan, maka Realisasi KAR sebesar 0,148. 

2. Koefisien Non Performing Loan (NPL) sebesar 0,016 menyatakan bahwa setiap penurunan Non 

Performing Loan (NPL) sebesar 1% maka Realisasi KAR pada Bank Tabungan Negara Kantor 

Cabang Palembang akan turun sebesar 0,16% 

Berdasarkan analisis tersebut, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing 

Loan (NPL) berpengaruh terhadap Realisasi KAR pada Bank Tabungan Negara Kantor Cabang 

Palembang. Ini menunjukkan bahwa peningkatan realisasi KPR pada Bank Tabungan Negara 

Kantor Cabang Palembang akan dipengaruhi oleh penurunan tingkat Non Performing Loan 

(NPL). 

SIMPULAN 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang diajukan, analisis data yang telah 

dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

 Pinjaman non-pelaksana (NPL) memengaruhi penyaluran kredit agunan rumah. Hasil uji regresi 

sederhana menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel, yaitu 4.124 lebih 

 

Realisasi_KAR = 0,148 - 

0,016NPL 
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besar daripada 1.671, dan signifikansi 0,000 kurang dari 0,05. Oleh karena itu, nilai R Square 

model regresi adalah 0.227, menunjukkan bahwa jumlah kredit yang akan diberikan berkorelasi 

negatif dengan jumlah pinjaman yang tidak digunakan. 
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